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ABSTRAK 
 

 

Rahmat Al Kausar. 2024. Minat Dan Motivasi Siswa Terhadap Permainan Cabang 

Olahraga Di SMAN Se-Kabupaten Aceh Selatan Wilayah Barat. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Jasmani, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing 

I. Dr. Rita Novita,M.Pd., Pembimbing II. Salbani,S.Pd.,M.Pd. 

 

Rumusan masalah penelititan ini yaitu bagaimanakah minat siswa 

terhadap permainan cabang olahraga di SMAN Se-kabupaten Aceh Selatan 

wilayah barat ? dan apakah yang menjadi motivasi siswa terhadap permainan 

cabang olahraga yang diminati ?. Tujuan penelititan ini untuk mengetahui minat 

siswa terhadap permainan cabang olahraga di SMAN Se-kabupaten Aceh Selatan 

wilayah barat dan Untuk mengetahui apa saja yang menjadi motivasi siswa terhadap 

permainan cabang olahraga yang diminati. Adapun pokok pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah : Cabang olahraga apa yang paling senang dilakukan oleh 

peserta didik ketika jam pelajaran olahraga? Bagaimana minat peserta didik 

terhadap berbagai macam permainan cabang olahraga disekolah ? Apakah yang 

menjadi motivasi perserta didik sehingga menyukai permainan olahraga yang 

disukai tersebut? Dalam permainan cabang olahraga, apakah siswa melakukan 

permainan dengan baik ?. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian 

ini bersifat deskriptif analisis yaitu metode yang bertujuan untuk memusatkan diri 

pada saat sekarang serta aktual dengan jalan mengumpulkan dan menganalisis data 

secara objektif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa di SMAN Se-Kabupaten 

Aceh Selatan wilayah barat tahun ajaran 2022/2023 sebanyak 950 siswa. Adapun 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 95 orang. Teknik pengumpulan data di 

lapangan dilaksanakan dengan menggunakan instrument penelitian yaitu observasi, 

angket, dan dokumentasi. Teknik snalisis data dengan menggunakan rumus statistik 

sederhana. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa mengenai 

adanya motivasi siswa terhadap permainan cabang olahraga yang diminati yaitu 

SMA Negeri 1 TapakTuan dari 59 siswa menyatakan sangat setuju 27,75%, 

setuju 54,24%, Tidak Setuju 5,89%, Sangat Tidak Setuju 1,91%. SMA Negeri 1 

Sawang dari 44 siswa menyatakan sangat setuju 26,98%, setuju55,4%,Tidak Setuju 

15,62 %, Sangat Tidak Setuju 2%. SMA Negeri 1 Samadua dari 28 siswa 

menyatakan sangat setuju 52,23%, setuju 37,05%, Tidak Setuju 9,38%,Sangat 

Tidak Setuju 1,4%. Dengan demikian, dari 3 SMAN di kabupaten Aceh Selatan, 

tanggapan siswa mengenai adanya motivasi terhadap permainan cabang olahraga 

yang diminati lebih banyak yang menyatakan setuju. 

 

Kata Kunci: Minat, Motivasi, Permainan, Cabang Olahraga. 
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ABSTRACT 
 

 

Rahmat Al Kausar. 2024. Student Interest and Motivation in Sports Games at 

Public High Schools in South Aceh Regency Western Region. Thesis, Physical 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education. Supervisor 

I. Dr. Rita Novita, M.Pd., Supervisor II. Salbani, S.Pd., M.Pd. 

 

The formulation of this research problem is, what is students' interest in 

sports games at SMAN in South Aceh Regency? and what motivates students to play 

the sport they are interested in? The aim of this research is to find out students' 

interest in playing sports at SMAN in South Aceh Regency western region and to 

find out what motivates students to play the sports they are interested in. The main 

question in this research is: What sport do students enjoy doing most during sports 

class time? What is students' interest in various sports games at school? What 

motivates students to like playing the sport they like? In sports games, do students 

play well?. This research is qualitative research. This type of research is descriptive 

analysis, namely a method that aims to focus on the present and actual moment by 

collecting and analyzing data objectively. The research population was all students 

at SMAN throughout South Aceh Regency western region for the 2022/2023 

academic year, totaling 950 students. The number of samples in this study was 95 

people. Data collection techniques in the field are carried out using research 

instruments, namely observation, questionnaires and documentation. Data analysis 

techniques using simple statistical formulas. Based on the results of data 

processing, it can be concluded that regarding the motivation of students towards 

playing the sport they are interested in, namely SMA Negeri 1 TapakTuan, out of 

59 students, 27.75% strongly agree, 54.24% agree, 5.89% Disagree, 1 Strongly 

Disagree. .91%. SMA Negeri 1 Sawang out of 44 students stated that they strongly 

agreed 26.98%, agreed 55.4%, Disagree 15.62%, Strongly Disagree 2%. SMA 

Negeri 1 Samadua out of 28 students stated that they strongly agreed 52.23%, 

agreed 37.05%, Disagree 9.38%, Strongly Disagree 1.4%. Thus, from 3 senior high 

schools in South Aceh district, students' responses regarding the motivation to play 

sports that they are interested in are more likely to agree. 

 

Keywords: Interest, Motivation, Games, Sports. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas 

jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 

keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikapsportif, 

dan kecerdasan emosi (Samsudin, 2018:2). 

Pendidikan Jasmani adalah kelompok mata pelajaran yang wajib diajarkan 

mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah atau kejuruan 

melalui aktivitas fisik, dengan aktivitas fisik ini diharapkan anak didik memiliki 

suatu kebugaran jasmani yang baik dalam taraf usia tumbuh kembang siswa untuk 

memaksimalkan proses tunbuh kembang secara alamiah, juga mampu menunjang 

kemampuan organ tubuh untuk menangkap berbagai stimulus dan meningkatkan 

konsentrasi dalam proses pembelajaran dan aktivitas sehari-hari. 

Menurut Wawan S. Suherman (2014, 23) Pendidikan jasmani olahraga 

adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motoric, 

pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, dan sikap sportif, kecerdasan 

emosi. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan ranah jasmani, 

selain itu juga untuk: 

1. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 

aktivitas jasmani, perkembangan estetika dan perkembangan sosial. 

2. Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai 

keterampilan gerak dasar yang akan mendorong partisipasinya dalam aneka 

aktivitas jasmani. 

3. Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal 

untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dan terkendali. 

4. Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam aktivitas 

jasmanibaik secara kelompok maupun perorangan. 

5. Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan 

keterampilan sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara efektif 

dalam hubungan antar orang. 

6. Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani, termasuk 

permainan olahraga (Husdarta, 2019:9). 

Olahraga merupakan kegiatan jasmani yang dilaksanakan oleh individu, 

maupun sekelompok orang yang bertujuan demi mencapai kesegaran jasmani 

(Mutohir, T, C, 2011:1). Akhir-akhir ini sering kita jumpai terutama diakhir pekan, 

antusias masyarakat untuk berolahraga semakin meningkat. Beraneka ragam 

aktivitas olahraga yang dilakukan oleh berbagai kalangan masyarakat baik dalam 

bentuk berkelompok maupun individu, dan juga berasal dari beragam usia dari 

anak- anak, remaja, dewasa, dan usia lanjut. 
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Beragam jenis olahraga yang ada sekarang maupun yang biasa kita 

laksanaan beriringan bukan hanya untuk merenggut medali, bukan pula Karena laga 

otot, serta juga bukan sekadar untuk menggapai sebuah prestasi, akan tetapi lebih 

bermakna dari itu yaitu menjadi sarana untuk menaikkan dan mengembangkan 

SDM yang lebih berkualitas baik dari segi kualitas hidup, pengembangan kesehatan 

jasmani, sosial, psikologis, dan sentimental (Mutohir, T, C, 2011:2). 

Beberapa jenis olahraga yang sering dilakukan oleh masyarakat terutama 

para pemuda atau remaja yaitu olahraga permainan bulutangkis, bola kaki, bola 

voli, basket dan olahraga lainnya. Banyaknya cabang olahraga yang ada timbul lah 

rasa ingin tahu terhadap minat dan motivasi siswa pada cabang olahraga, tersebut. 

Setiap siswa SMA pastilah memilki minat dan motivasi yang berbeda-beda di setiap 

olahraga yang mereka inginkan. 

Kegiatan berolahraga tidak lepas dari adanya peran serta minat dan 

motivasi dari dalam diri seseorang. Minat yakni, kesadaran individu yang tertuju 

pada suatu objek, orang, maupun persoalan atau keadaan yang berkaitan dengan 

dirinya. Maknanya, sebuah minat patut dipandang menjadi sesuatu yang sadar, 

lantaran minat adalah aspek psikologis yang ada dalam diri seseorang yang 

bertujuan menaruh ketertarikan yang tinggi kepada aktivitas tertentu dan 

mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut. 

Minat merupakan kehendak hati yang besar kepada sesuatu, gelora, ambisi 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007:744). Sedangkan menurut Hamalik dalam 

Arena (2001: 41), Minat merupakan kekuatan mendorong dalam proses yang 

menyebabkan seseorang memberi perhatian terhadap sesuatu yang dihadapi. Minat 
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adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan di luar diri. 

Semakin kuat atau dekat dengan hubungan tersebut, maka akan semakin besar 

minatnya (Kusuma & Setyawati 2016:69). 

Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukan 

bahwa anak didik lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya, tetapi dapat juga 

diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan (Djamarah 

2011:166). Faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor instrinsik dan 

ekstrinsik, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tumbuh kembangnya 

minat, dalam instrinsik yaitu rasa ketertarikan, perhatian, kemauan. Sedangkan 

ekstrinsik yaitu sarana dan prasarana, orangtua, lingkungan, guru atau pelatih. 

Dorongan yang ada di dalam diri seseorang adalah sebuah motivasi untuk 

bertingkah laku. Motivasi yaitu desakan dasar yang mendorong seseorang 

bertindak-tanduk (Hamzah B. Uno, 2009: 1). Motivasi merupakan kapasitas baik 

dari dalam atau dari luar diri yang mendorong seseorang demi menggapai target 

tertentu sebagaimana yang sudah dipastikan sebelumnya. 

Motivasi merupakan segala hal seperti dorongan yang dapat 

menggerakkan seorang individu untuk terus bertindak sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan dalam mencapai tujuan (Arief, Maulana, & Sudin 2016:142). Motivasi 

juga memiliki faktor yang sama yaitu instrinsik dan ekstrinsik, terdapat beberapa 

faktor, faktor instrinsik yaitu faktor kebutuhan, harapan sedangkan fakor ekstrinsik 

fasilitas dan guru atau pelatih. Untuk mencapai tujuan tersebut, pihak sekolah dalam 

pengurusan kegiatan ekstrakurikuler dituntut untuk dapat mengelola segala yang 

berkaitan dengan minat serta motivasi siswa. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di salah satu sekolah di 

kabupaten Aceh Selatan wilayah barat, terlihat bahwa ketika jam pelajaran 

olahraga, para siswa melakukan berbagai macam permainan cabang olahraga, ada 

yang melakukan permainan bulutangkis, sepak bola dan olahraga lainnya. 

Contohnya dalam permainan bola voli, kadang hanya beberapa siswa saja yang 

melakukan permainan tersebut dan siswa yang lain lebih banyak melakukan 

permainan sepakbola. Antusias siswa tentang permainan cabang olahraga berbeda- 

beda dan bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Minat dan motivasi tentunya 

merupakan kekuatan yang menyebabkan seseorang menaruh keinginan untuk 

terlibat langsung pada kegiatan yang disukainya. Selain itu, minat juga bersifat tetap 

pada seseorang yang selalu berkaitan dengan hak yang di minatinya. 

Melihat permasalahan diatas minat siswa yang berbeda-beda dalam 

melakukan permainan cabang olahraga tersebut, maka penulis tertarik meneliti 

lebih lanjut untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Minat Dan Motivasi 

Siswa Terhadap Permainan Cabang Olahraga Di SMAN Se-Kabupaten Aceh 

Selatan Wilayah Barat”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diindentifikasikan bahwa 

masalah utama yang muncul dalam penelitian ini adalah minat dan motivasi siswa 

terhadap permainan cabang olahraga. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pada Latar Belakang masalah di atas maka dapat dinyatakan 

rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah minat siswa terhadap permainan cabang olahraga di SMAN 

Se-kabupaten Aceh Selatan wilayah barat? 

2. Apakah yang menjadi motivasi siswa terhadap permainan cabang olahraga 

yang diminati ? 

1.4 Tujuan Masalah 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin diperoleh 

peneliti dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui minat siswa terhadap permainan cabang olahraga di 

SMAN Se-kabupaten Aceh Selatan wilayah barat. 

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi motivasi siswa terhadap 

permainan cabang olahraga yang diminati. 

1.5 Pertanyaan Penelitian 

 

Pertanyaan penelitian merupakan pertanyaan eksplisit tentang sesuatu 

yang ingin diketahui oleh peneliti. Pertanyaan penelitian dirumuskan dari pokok 

permasalahan yang hendak diteliti. Adapun pokok pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Cabang olahraga apa yang paling senang dilakukan oleh peserta didik ketika 

jam pelajaran olahraga? 

2. Bagaimana minat peserta didik terhadap berbagai macam permainan cabang 

olahraga disekolah ? 

3. Apakah yang menjadi motivasi perserta didik sehingga menyukai permainan 

olahraga yang disukai tersebut? 
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4. Dalam permainan cabang olahraga, apakah siswa melakukan permainan 

dengan baik ? 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagi peneliti, Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi penambah 

wawasan keilmuan dan memajukan pola pikir peneliti dan pembaca mengenai 

minat dan motivasi siswa terhadap permainan cabang olahraga. 

2. Bagi Jurusan Pendidikan Jasmani Universitas Bina Bangsa Getsempena 

Banda Aceh penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber bacaan dan 

referensi bagi mahasiswa dan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terutama bagi bidang Pendidikan Jasmani. 

3. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat meningkatkan minat dan motivasi lebih 

tinggi lagi terhadap permainan cabang olahraga. 

1.7 Definisi Operasional 

 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan beberapa istilah atau definisi 

operasinal yaitu : 

1. Minat 

 

Minat merupakan perasaan lebih tertarik dan suka terhadap suatu keadaan 

atau kegiatan, tanpa adanya dorongan atau bujukan. Hakikat minat merupakan 

respon pada suatu hubungan dari dalam diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. 

Semakin besar atau kuatnya hubungan tersebut, maka semakin besar pula minat 

yang muncul (Slameto, 2010:180). 
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2. Motivasi 

 

Menurut Max Darsono (2001:250) motivasi merupakan bentuk yang tidak 

terlihat pada seseorang dan tidak bisa diamati secara langsung. Berhubungan 

dengan penafsiran motivasi, sebagian psikolog menuturkan bahwa motivasi 

seperti konstruk hipotesis yang dimanfaatkan untuk menjelaskan kemauan, arah, 

keseriusan, dan keajegan perilaku yang dimaksudkan oleh tujuan. Motivasi 

mencakup konsep-konsep, semacam kebutuhan berprestasi, kebutuhan 

berasosiasi, kelaziman, serta keinginan seseorang kepada suatu hal. 

3. Olahraga 

 

Olahraga adalah suatu kegiatan melatih tubuh manusia agar lebih sehat dan 

kuat, baik jasmani dan rohani. Olahraga adalah suatu kegiatan yang 

menyehatkan tubuh manusia dan sarana kompetisi untuk mencari bakat 

seseorang di bidang olahraga. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teori 
 

2.1.1 Pengertian Pendidikan Jasmani 
 

Pendidikan Jasmani merupakan bagian dari proses pendidikan secara 

keseluruhan. Tujuan umum pendidikan jasmani juga selaras dengan tujuan umum 

pendidikan. Tujuan belajar adalah menghasilkan perubahan perilaku yang melekat. 

Proses belajar dalam penjas juga bertujuan untuk menimbulkan perubahan perilaku. 

Guru mengajar dengan maksud agar terjadi proses belajar secara sederhana, 

pendidikan jasmani tak lain adalah proses belajar untuk bergerak, dan belajar untuk 

gerak. Selain belajar dan dididik melalui gerak untuk mencapai tujuan pengajaran, 

dalam penjas anak diajarkan untuk bergerak. Melaluipengalaman itu akan terbentuk 

perubahan dalam aspek jasmani dan rohaninya (Lutfan Rusli, 2010:15). 

Pada dasarnya mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

merupakan proses pendidikan ,melalui aktivitas fisik. Melalui proses belajar 

tersebut, Pendidikan Jasmani ingin memberikan sumbangannya terhadap 

perkembangan anak, sebuah perkembangan yang tidak berat sebelah. 

Perkembangan bersifatmenyeluruh, sebab yang dituju bukan aspek fisik/ jasmani. 

2.1.2 Pengertian Minat 
 

Minat merupakan perasaan lebih tertarik dan suka terhadap suatu keadaan 

atau kegiatan, tanpa adanya dorongan atau bujukan. Hakikat minat merupakan 

respon pada suatu hubungan dari dalam diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. 

Semakin besar atau kuatnya hubungan tersebut, maka semakin besar pula minat 

yang muncul (Slameto, 2010:180). 
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Pengungkapan suatu minat bisa dengan menggunakan pernyataan dari 

seseorang yang memperlihatkan bahwa seseorang lebih menggemari suatu hal 

ketimbang yang lainnya. Selain itu, Bisa juga disalurkan melalui keterlibatan dalam 

sebuah kegiatan. 

Minat akan cenderung membuat seseorang mempelajari atau melakukan 

sesuatu. Sebuah minat mempelajari atau melakukan sesuatu akan mendorong dan 

mempengaruhi tumbuhnya akseptasi minat-minat yang baru. Singkatnya, minat 

kepada sesuatu menggambarkan hasil belajar dan mendukung proses belajar 

seterusnya. 

Menurut Bernard dalam Sardiman (2006) minat tidak muncul secara tiba- tiba, 

akan tetapi timbul dari hasil keikutsertaan, kebiasaan serta pengalaman. Jadi jelas 

bahwa soal minat akan selalu berkait dengan soal kebutuhan atau keinginan. 

Pengembangan minat akan sangat berpengaruh terhadap perilaku seseorang 

disetiap tahap perkembangannya. 

Minat mempunyai hubungan dengan gerak mendorong individu untuk 

menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang 

dirasakan oleh kegiatan itu sendiri. Minat juga dapat diartikan sebagai sebuah 

kesadaran seseorang bahwa suatu objek, seseorang, satu hal atau situasi 

bersangkutan dengan dirinya. 

Hal Ini bermakna bahwa, minat adalah salah satu sifat yang disadari oleh 

seseorang bahwa segala sesuatu yang dilakukan akan bersangkutan dengan dirinya. 

Tanpa minat, seseorang akan berat hati melakukan sesuatu, dia tidak akan 
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tertarik kepada aktivitas apapun, kendatipun dia mau melakukan suatu kegiatan 

namun dia tidak mereguk kesenangan bahkan kepuasan. 

Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang, minat 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap belajar, karena tanpa minat seseorang 

tidak akan melakukan sesuatu yang disukainya (Moh Uzer Usman, 2009:27). Minat 

juga dianggap sebagai alat motivasi pokok yang dapat membangunkan antusiasme 

belajar seseorang kepada satu hal dalam jangka waktu tertentu. 

2.1.3 Jenis-jenis minat 

 

Menurut Shaleh & Muhhib (2004:265) mengelompokkan minat berdasarkan 

timbulnya menjadi 2 macam: 

1. Minat Primitif (Biologis) 
 

Minat Primitif (biologis) adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau 

jaringan-jaringan tubuh. Misalnya kebutuhan akan makanan, perasaan enak atau 

nyaman, kebebasan beraktivitas dan seks. 

2. Minat Cultural (Sosial) 
 

Minat Cultural adalah yaitu minat yang timbulnya karena proses belajar, minat ini 

tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita. Contoh: keinginan untuk 

memiliki mobil, kekayaan, pakaian mewah. 

 
 

2.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

 

Menurut Crow dan Crow, dalam shaleh & Muhhib (2004:264) berpendapat 

ada tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat seseorang, yaitu: 

1. Dorongan dari dalam individu 
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Merupakan faktor yang mempengaruhi tumbuhnya minat yang berasal dari 

dalam, yaitu dari kebutuhan yang dimiliki oleh tersebut. Dorongan untuk 

makan, dorongan ingin tahu, dorongan untuk melakukan hubungan seks. 

Dorongan untuk makan akan meningkatkan minat untuk bekerja dan 

memperoleh penghasilan. Dorongan ingin tahu atau ingin mengetahui sesuatu 

akan memunculkan minat membaca, belajar, berdiskusi. 

2. Motif Sosial 

 

Merupakan faktor yang menimbulkan minat pada sesuatu karena adanya 

pengakuan oleh lingkungan sosial seseorang. Seseorang akan tertarik untuk 

berpendidikan tinggi misalnya dikarenakan karena akan mendapat pengakuan 

sebagai orang terpelajar oleh lingkungan sekitarnya. 

3. Faktor emosional 

 

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila seseorang 

mendapatkan kesuksesan pada aktivitas yang menimbulkan perasaan senang, 

dan hal tersebut akan mempengaruhi minat terhadap aktivitas tersebut. 

2.1.5 Unsur-unsur Minat 
 

Djamarah (2011:166) seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu jika 

memiliki beberapa unsur didalamnya antara lain: 

 
 

1. Dorongan dari dalam (Intrinsik) 
 

Minat instrinsik adalah merupakan kecenderungan seseorang untuk memilih 

aktivitas tersebut berdasarkan tujuan agar dapat memenuhi kebutuhannya (Dollah 

dkk 2018:24). 
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a. Rasa Tertarik (Ketertarikan) 
 

Perasaan senang terhadap suatu objek baik seseorang atau benda yang akan 

menimbulkan minat diri seseorang. Orang akan merasa tertarik kemudian pada 

gilirannya akan timbul keinginan yang dikehendakinya. Dengan demikian maka 

individu yang bersangkutan akan berusaha mempertahankan objek tersebut. Dan 

diperjelas oleh Pratiwi (2015:89) seseorang yang memiliki perasaan senang atau 

suka dalam hal tertentu ia cenderung mengetahui hubungan antara perasaan 

dengan minat. Sedangkan menurut Kpolovie dkk (2014:75) “Interest in learning, 

could most probably be a very powerful affective psychological trait and a very 

strong knowledge emotion as well as an overwhelming magnetic positive feeling, 

a sense of being captivated, enthralled, invigorated and energized to cognitively 

process information much faster and more accurately in addition to most 

effective application of psychomotor traits like self-regulatory skills, self- 

discipline, working harder and smarter with optimum persistencell” yang artinya 

ketertarikan dalam pembelajaran, kemungkinan besar bisa menjadi sifat 

psiokologi afektif yang sangat kuat dan perasaan akan pengetahuan yang sangat 

kuat seperti, perasaan positif yang luar biasa, perasaan terkesan, perasaan 

terpikat, perasaan bersemangat, dan berenergi untuk memproses informasi 

secara kognitif lebih cepat dan lebih akurat. Selain itu cara yang paling efektif dari 

sifat-sifat psikomotorik seperti kemmapuan mengatur diri sendiri, disiplin diri, 

kerja keras dan cerdas yang optimal. 

b. Perhatian 
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Seseorang apat dikatakan berminat apabila individu tersebut disertai dengan 

adanya perhatian, yaitu kreatifitas jiwa yang tinggi dan semata-mata tertuju pada 

suatu objek yang diperhatikan akan memusatkan terhadap objek tersebut. 

2. Dorongan dari luar (Ekstrinsik) 
 

Faktor dari dalam merupakan rangsangan yang datang dari dalam diri individu 

tersebut yang ruang lingkupnya sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang 

yang akan dengan mudah menimbulkan rasa minat tehadap sesuatu. Misalnya 

keinginan atau kecenderungan terhadap belajar. 

a. Faktor Keluarga 
 

Keluarga orang yang berada didalam rumah yang menjadi tanggung jawab atau 

kekerabatan yang mendasar di masyarakat. Amalina dkk (2013:49) yang 

menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua dapat memberikan kontribusi yang 

paling penting untuk prestasi siswa dalam belajar melalui meyakinkan siswa dan 

perilaku yang mengarah pada pencapaian dalam belajar. 

b. Lingkungan 
 

Lingkungan daerah atau kawasan yang termasuk didalamnya. Lingkungan yang 

medukung menyebabkan seseorang untuk lebih memanfaatkan keadaan 

tersebut untuk lebih memanfaatkan minatnya. 

2.1.6 Ciri-ciri Minat 

Minat tidak akan muncul pada seseorang dengan sendirinya, melainkan minat 

akan muncul jika seseorang tersebut mendapatkan sebuah dorongan atau motif dari 

orang klain yang dapat memicu minat itu muncul. Sehingga dalam hal ini minat 

memiliki ciri sebgai berikut : 

1. Timbul rasa ingin atau kemauan untuk melakukan suatu kegiatan. 
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2. Adanya perubahan aktivitas terhadap sebuah objek yang dituju. 
 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

mempunya minat atau kemauan akan adanya sebuah dorongan dari orang lain 

maupun sebuah objek yang dituju. Dan akan adanya perubahan-perubahan 

dialam sebuah aktivitas terhadap individu tersebut. 

2.1.7 Pengertian Motivasi 
 

Motivasi bermula dari sebuah kata “motif” yang bisa dimaknai sebagai 

keinginan yang tersembunyi di dalam diri seseorang, yang mengakibatkan 

seseorang tersebut bertingkah. Motif tidak bisa diamati secara kontan, tetapi dapat 

djelaskan dalam tingkah lakunya, berbentuk rangsangan, desakan, atau pembangkit 

energi munculnya suatu tingkah laku tertentu. 

Motivasi menurut Ismayarti (2008:5) merupakan kekuatan yang memandu 

seseorang untuk mencapai hasil yang tertinggi. Apabila dilaksanakan secara tepat, 

evaluasi merupakan proses memotivasi yang positif. Demikian sebaliknya, apabila 

dilakukan secara sembarangan evaluasi dapat mengurangi motivasi. Motivasi juga 

membidik dan mengarahkan tindak-tanduk, dengan begitu dia mempersiapkan 

suatu arah tujuan tingkah laku seseorang kepada sesuatu hal untuk mengendalikan 

dan menahan tingkah laku. Lingkungan sekitar wajib menguatkan ketekunan dan 

haluan dorongan-dorongan dari kekuatan individu. Sehingga bisa dijelaskan bahwa, 

motivasi merupakan suatu hal yang didasari untuk menggerakkan, mengarahkan 

dan menjaga tindak-tanduk seseorang agar terdesak untuk bertindak melakukan 

sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan. 
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Teori motivasi yang dikembangkan oleh Abraham H. Maslow pada intinya 

berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai 5 tingkat atau hierarki 

kebutuhan, yaitu: 

1. Kebutuhan fisiologikal (physiological needs), seperti : rasa lapar, haus, istirahat 

dan sex; 

2. Kebutuhan rasa aman (safety needs), tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi 

juga mental, psikologikal dan intelektual; 

3. Kebutuhan akan kasih sayang (love needs); 
 

4. Kebutuhan akan harga diri (esteem needs), yang pada umumnya tercermin dalam 

berbagai simbol-simbol status; dan 

5. Aktualisasi diri (self actualization), dalam arti tersedianya kesempatan bagi 

seseorang untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga 

berubah menjadi kemampuan nyata. 

Menurut Max Darsono (2001:250) motivasi merupakan bentuk yang tidak 

terlihat pada seseorang dan tidak bisa diamati secara langsung. Berhubungan 

dengan penafsiran motivasi, sebagian psikolog menuturkan bahwa motivasi seperti 

konstruk hipotesis yang dimanfaatkan untuk menjelaskan kemauan, arah, 

keseriusan, dan keajegan perilaku yang dimaksudkan oleh tujuan. Motivasi 

mencakup konsep-konsep, semacam kebutuhan berprestasi, kebutuhan berasosiasi, 

kelaziman, serta keinginan seseorang kepada suatu hal. 

2.1.8 Macam-macam Motivasi 
 

Motivasi dibedakan menjadi 3 macam yaitu: 
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1. Motifbiogenetis, yaitu motif-motif yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan 

organisme demi kelanjutan hidupnya, misal lapar, haus, kebutuhan akan kegiatan 

dan istirahat, mengambil nafas, seksualitas dan sebagainya; 

2. Motifsosiogenetis, yaitu motif-motif yang berkembang berasal dari lingkungan 

kebudayaan tempat orang tersebut berada. Jadi motif ini tidak berkembang 

dengan sendirinya, tetapi pengaruh lingkungan kebudayaan setempat. Misalnya 

keinginan mendengarkan musik, makan pecel, makan coklat, dan lain-lain; 

3. Motifteologis, dalam motif ini manusia adalah sebagai mahluk yang 

berketuhanan, sehingga ada interaksi antara manusia dengan tuhan-Nya, seperti 

ibadahnya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya keinginan untuk mengambil 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, untuk merealisasikan norma-norma sesuai 

agamanya.(Hamzah B.Uno, 2009: 3). 

 
 

2.1.9 Kebutuhan-kebutuhan Motivasi 
 

Menurut Abdulaziz dkk (2016:115-116) menjelaskan bahwa kebutuan 

motivasi didasari oleh hirarki yang beranggapan bahwa pada waktu orang telah 

memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentu, seseorang ingin berpinah atau 

bergeser ke tingkat yang lebih tinggi dari sebelumnya, dianataranya kebutuhan 

itu sebagai berikut : 

1. Kebutuhan Fisologi yaitu kebutuhan biologis yang mempelajari bagaimana 

kehidupan berfungsi secara fisik dan kimiawi. 

2. Kebutuhan Rasa Aman yaitu kebutuhan akan rasa amkan ini biasanya terpuaskan 

pada orang-orang yang sehat dan normal. 
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3. Kebutuhan Soisal yaitu kebutuhan akan kasih sayang dan kerjasama dengan 

kelompok atau antar kelompok. 

4. Kebutuhan Penghargaan yaitu kebutuhan ini antara lain, kebutuhan prestie, 

kebutuhan akan berhasil, kebutuhan untuk dihormati. 

2.1.10 Fungsi Motivasi 
 

Menurut Sardiman (2007:85) fungsi motivasi dibagi menjadi tiga yaitu: 

 
1. Mendorong manusia untuk bergerak, jadi motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan 

2. Menentukan arah perbuatan, yaitu arah tujuan yang ingin dicapai 
 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan sesuai dengan perbuatannya guna untuk mencapai sebuah tujuan. 

2.1.11 Ciri-ciri Motivasi 
 

Menurut Khairani (dalam Aji Santoso, 2018:19) seseorang mempunyai 

motivasi tinggi memiliki ciri-ciri antara lain: 

1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi. 
 

2. Memiliki program kegiatan berdasarkan rencana dan tujuan yang realistik serta 

berjuang untuk merealisasikannya. 

3. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dan berani mengambil resiko 

yang dihadapinya. 

4. Melakukan kegiatan yang berarti dan menyelesaikan dengan hasil yang 

memuaskan. 

5. Memiliki keinginan menjadi orang terkemuka yang menguasai bidang tertentu. 
 

Sebaliknya jika seseorang memiliki motivasi yang kurang atau rendah, 

dicirikan oleh hal sebagai berikut: 
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1. Kurang memiliki tanggung jawab pada kepribadian dalam mengerjakan suatu 

aktivitas. 

2. Memiliki kegiatan tetapi tidak didasari oleh rencana. 
 

3. Bersikap apatis dan tidak percaya diri. 
 

4. Ragu-ragu dalam mengambil keputusan. 
 

5. Tindakan yang kurang terara terhadap tujuan. 

 
2.1.12 Hakikat Olahraga 

 

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial seseorang 

untuk kelangsungan hidup yang sehat. Sedangkan olahraga pendidikan yaitu 

pendidikan jasamani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses 

pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, 

kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasamani (Undang-Undnag 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

2011). 

Menurut Aditia (2015:2252) olahraga adalah sebagai salah satu aktivitas 

fisik maupun psikis seseorang yang berguna untuk menaga dan meningkatkan 

kualitas kesehatan orang tersebut setelah melakukan olahraga. Sedangkan pendapat 

Abdulaziz dkk. (2016:114) mengemukakan bahwa olahraga segala kegiatan yang 

sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, 

rohani, dan sosial. 
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Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa olahraga adalah aktivitas 

gerak yang sistematis untuk meningkatkan kesehatan seserorang dari segi jasmani, 

rohani, maupun sosial. 

2.1.13 Ruang Lingkup Olahraga 
 

Ruang lingkup olahraga memiliki tiga kegiatan yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan Standar Keolahragaan Nasioal No 3 Tahun 2005, 

yakni: 

 
 

1. Olahraga rekreasi, 
 

Olahraga rekreasi adalah olahraga ang dilakukan oleh masyarkat dengan 

kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi 

dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan 

kesenangan. 

2. Olahraga prestasi dan, 
 

Olaharaga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan 

olahragawan secara terencana, berjenjangdan berkelanjutan melalui kompetisi untk 

mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan melalui kompetisi prestasi 

dengan dukungan ilmu pengetahan dan teknologi keolahragaan. 

3. Olahraga pendidikan. 
 

Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga dilaksanakan 

sebagai proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh 

pengetahuan, kepribadian, keterampilan, dan kebugaran jasmani (Undang-Undang 
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Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional: 

2011). 

2.1.14 Macam-macam Cabang Olahraga 
 

Beberapa cabang olahraga yang banyak diminati oleh masyarakat, pemuda 

dan remaja yaitu : 

1. Cabang Olahraga Bulutangkis 
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Permainan olahraga bulutangkis merupakan permainan yang bersifat 

individual yang dapat dilakukan dengan cara satu orang melawan satu orang atau 

dua orang melawan dua orang. Permainan ini menggunakan raket sebagai alat 

pemukul dan shuttlecock sebagai obyek pukul, lapangan permainan berbentuk segi 

empat dan dibatasi oleh net untuk memisahkan antara daerah permainan sendiri 

dan daerah permainan lawan. Tujuan permainan bulutangkis adalah berusaha untuk 

menjatuhkannya didaerah permainan lawan dan berusaha agar lawan tidak dapat 

memukul shuttlecock dan menjatuhkannya didaerah permainan sendiri pada saat 

permainan berlangsung. Masing-masing pemain berusaha agar shuttlecock tidak 

menyentuh lantai didaerahpermainan sendiri (Herman Subarjah, 2010:13). 

Dalam perkembangannya, sejarah bulutangkis berkembang di 

Mesirkunosekitar 2000 tahun lalu.Namun,bulutangkis juga disebut-sebut di India 

dan China.Nenek moyang terdahulu, diperkirakan ialah sebuah permainan China, 

Jianzi,yang melibatkan penggunaan kok tetapi tanpa raket.Alih-alih, objeknya 

dimanipulasi dengan kaki. 

Objek/misi permainan ini adalah untuk menjaga kok agar tidak menyentuh 

tanah selama mungkin tanpa menggunakan tangan.Di Inggris, sejak zaman 

pertengahan,permain ananak-anak yang disebut Battledores dan Shuttlecocks 

sangat populer.Anak-anak pada waktu itu biasanya akan memakai dayung/tongkat 

(Battledores) dan bersiasat bersama untuk menjaga kok tetap di udara dan 

mencegahnya dari menyentuh tanah. 
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Permainan itu populer menjadi kegiatan harian di jalan-jalan London pada 

1854 ketika majalah Punch mempublikasikan kartun untu kini.Dalam sejarah 

bulutangkis, Inggris membawa permainan ini ke Jepang, China, dan Siam (sekarang 

Thailand) selagi mereka mengolonisasi Asia,yang kemudian dengan segera menjadi 

permainan anak-anak di wilayah setempat mereka. 

Adapun sarana dan prasana dalam permainan bulutangkis yaitu : 

 
1) Lapangan dan Perlengkapan Lapangan 

 
Lapangan Berdasarkan peraturan bahwa lapangan danperlengkapan diatur 

sebagai berikut: 

a. Lapangan harus berbentuk segi empat yang terentang garis selebar 40 mm. 

 
b. Garis tersebut harus dapat membedakan dengan mudah dengan diberiwarna 

putih atau kuning. 

c. Semua garis membentuk area atau daerah tertentu 

 
d. Tiang setinggi 155 m. dari permukaan lapangan dan harus berdiri tegak 

pada saat jarring ditarik atau dikencangkan. 

e. Tiang harus diletakkan pada samping permainan ganda. 

 
f. Jaring terbuat dari tali halus dan berwarna gelap dan ketebalan mata atau 

lubang jarring tidak kurang dari 15 mm, dan tidak lebih dari 20 mm. 

g. Lebar jarring 760 mm. dan panjang jarring sekurang-kurangnya 6,1 m. 

 
h. Bagian atas jarring, pinggirnya ditutup dengan kain selebar 75 mm 

berwarna putih yang membalut tali yang membentang sepanjang panjang 

garis. 

i. Tali harus direntang dengan kuat, di sepanjang garis. 
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j. Bagian atas jaring harus setinggi 1,524 m. dari permukaan pada bagian tengah 

lapangan, dan garis samping lapangan permainan ganda setinggi 1,55 m. 

k. Tidak ada bagian yang kosong antara ujung jarring dengan tiang, jika perlu 

hingga ujung tiang terpenuhi garis (Icuk Sugiyarto, 2014:18). 

0,76m 3,96m 3,96m 3,96m 0,76m 

 
 

0,46m 

 

 

 
5,18m 

 

 

 

 

 

 

0,46m 

 
 
 

2) Shuttlecock 

Gambar 2.1 Lapangan Bulutangkis 

 

Struktur shuttlecock diatur sebagai berikut: 
 

a. Shuttlecock harus   terbuat dari bahan   alami dan/atau bahan sintesis. 
 

Apapun bahannya, pada umumnya karakteristik terbang bola harus samayang 

dibuat dari bahan alami dengan gabus yang dibalut dengan kulit tipis, 

b. Shuttlecock memiliki 14-16 bulu yang tercancap dengan kokoh ke dalamgabus, 
 

c. Panjang bulu-bulu tersebut antara 62-70 mm. yang diukur dari ujung hingga 

bagian atas shuttlecock, 

d. Ujung-ujung shuttlecock berposisi melingkar dengan diameter antara 58-68 mm, 
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e. Gabus berdiameter antara 25-28 mm. dan bagian bawahnya berbentukbundar, 

 
f. Berat shuttlecock antara 4,74 -5,50 gram (Icuk Sugiyarto, 2014:18).. 

 

 

Gambar 2.2 Shuttlecock 

 
 

3) Raket 

 

Raket yang digunakan ukuran standar permainan bulutangkis. Dengan 

ukuran panjang 65 – 67 cm, berat 100 – 200 gram, dan berdiameter 25 cm (James 

Poole, 2018:12). 

 

Gambar 2.3 Raket 

 

 
2. Cabang Olahraga Sepak Bola 

 

Sepakbola berasal dari dua kata yaitu "Sepak" dan "Bola". Sepak atau meyepak 

dapat di artikan menendang (menggunakan kaki) sedangkan "bola" yaitu alat 
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permainan yang berbentuk bulat berbahan karet, kulit atau sejenisnya. Dalam 

permainan sepakbola, sebuah bola disepak/tendang oleh para pemain kian kemari. 

Jadi secara singkat pengertian Sepakbola adalah suatu permainan yang dilakukan 

dengan cara menendang bola kian kemari yang dilakukan oleh pemain, dengan 

sasaran gawang dan bertujuan memasukan bola ke gawang lawan. 

Dikutip dari lamak kemdikbud, sejarah olahraga sepak bola dimulai sejak abad 

ke-2 dan ke-3 sebelum Masehi di China. Pada masa Dinasti Han, masyarakat China 

diketahui sudah mengenal permainan menggiring bola kulit dengan menendangnya 

ke gawang berbentuk jaring kecil.Permainan bola itu disebut dengan Tsu chu. 

Berdasarkan catatan sejarah, tidak hanya di China dan Jepang, tapi permainan 

sepak bola kuno juga ditemukan di negara-negara lain seperti Romawi, Inggris, 

Meksiko, Amerika Tengah sampai ke Mesir kuno yang sudah memainkan 

sepakbola dengan memakai bola dari karet. 

Permainan sepakbola merupakan permainan yang dimainkan oleh 2 tim yang 

dimainkan oleh 11 orang pemain dalam 1 tim. Salah satu hal yang menarik dari 

perminan ini adalah pengusaan bola seorang, saat melakukan dribbling, passing dan 

shotting ke gawang lawan yang ditampilkan oleh kedua tim yang sedang 

bertanding. 

Untuk dapat bermain sepakbola dengan baik, terlebih dahulu harus menguasai 

teknik-teknik dasar dalam perminan sepak bola karena itu merupakan salah satu 

syarat untuk dapat bermain bola dengan baik tanpa menguasai teknik dasar tersebut 

perminan tampak kurang menarik dan membosankan terlebih lagi apabila di tonton 

oleh semua kalangan masyarakat maka perlu adanya seorang pemain harus 
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menguasai terlebih dahulu permianan sepakbola. Teknik dasar perminan sepakbola 

yang paling harus dikuasai yaitu cara shotting, controlling, dan dribbling bola 

karena itu merupakan hal yang paling mendasar yang harus dilakukan seorang 

pemain apabila ingin bermain bola dengan baik tanpa menguasai ke tiga Teknik 

dasar tersebut seorang pemain tidak dapat mampu bermain dengan baik dan 

membuat perminan tersebut menjadi kurang menarik dan membosankan. 

 
 

 
Gambar 2.4 Lapangan Sepak Bola 

 
 

3. Cabang Olahraga Bola Voli 
 

Sejarah bola voli membawa kita kembali ke akhir abad ke-19, di mana olahraga 

ini pertama kali muncul di Amerika Serikat. Pada tahun 1895, William G. Morgan, 

seorang instruktur olahraga, menciptakan permainan "Mintonette" sebagai 

alternatif olahraga dalam ruangan yang lebih ringan dibandingkan bola basket. 

Permainan ini akhirnya mengalami perubahan nama menjadi "volleyball" karena 

ciri khas pemainnya yang melambungkan bola. 
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Setelah muncul di AS, bola voli menyebar dengan cepat ke berbagai negara di 

seluruh dunia. Pada tahun 1957, Fédération Internationale de Volleyball (FIVB) 

didirikan sebagai badan pengatur internasional untuk olahraga ini, membantu 

mempercepat pertumbuhan dan popularitasnya di skala global. Keikutsertaan bola 

voli dalam Olimpiade pertama pada tahun 1964 di Tokyo juga menjadi tonggak 

bersejarah dalam mengukuhkan statusnya sebagai olahraga yang diakui secara 

internasional. 

Menurut Nuril Ahmadi (2007: 20) permainan bola voli merupakan suatu 

permainan yang kompleks yang tidak mudah dilakukan setiap orang. Sebab, dalam 

permainan bola voli dibutuhkan koordinasi gerak yang benar- benar bisa diandalkan 

untuk melakukan semua gerakan yang ada dalam permainan bola voli. Permainan 

bola voli adalah sebuah permainan yang mudah dilakukan, menyenangkan dan bisa 

dilakukan di halaman/lapangan. (Ahmad Rithaudin dan Bernadicta Sri Hartati, 

2016: 52). 

Menurut Suhadi (2004: 7), permainan bolavoli hakikatnya adalah memvoli 

bola dengan menggunakan seluruh anggota badan dan menyeberangkan melalui net 

ke lapangan lawan. Permainan bolavoli dimainkan dengan menggunakan bola besar 

oleh dua regu. Tiap regu hanya boleh memvoli bola sebanyak tiga kali dan tiap 

pemain tidak melakukan sentuhan dua kali berturut-turut, kecuali blocking. 

Lapangan permainan bola voli berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran 

panjang 18 meter dan lebar 9 meter. Lapangan permainan bola voli dipisahkan oleh 

net dengan ukuran lebar 1 meter dan panjang 9,50 meter dipasang secara vertikal di 
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atas garis tengah lapangan. Dengan tinggi net untuk putra adalah 2,43 meter dan 

untuk putri 2,24 meter. (PBVSI, 2004: 1). 

Sebuah tim terdiri dari 6 pemain di lapangan selama pertandingan. Suatu regu 

tidak boleh beranggotakan lebih dari 12 pemain. Susunan posisi pemain di awal 

pertandingan menentukan urutan servis selama pertandingan berlangsung. Pemain 

dari kedua tim harus berada dalam urutan posisi rotasi yang benar pada saat servis 

dilakukan oleh kedua pihak. (Barbara, 2000: 5). 

 

Gambar 2.5 Lapangan Bola Voli 

 
4. Cabang olahraga BolaBasket 

 

Bola basket pertama kali diciptakanoleh Dr. James Naismith seorang guru 

asalKanada, AmerikaSerikatpadatahun 1891.Awalnya, Naismith ingin membuat 

permainan yang dapat dimainkan oleh siswanya saat musim dingin. Jadi ia 

menciptakan   permainan   bola   yang    dimainkan    di    dalam    ruangan. 

Konsep awal permainan bola basket dimainkan oleh 9 orang di setiap timnya. 

Namun seiring berjalannya waktu, jumlah pemain berkurang menjadi 5 pemain di 

masing-masing tim. Hal tersebut masih berjalan sampai sekarang. 

Bolabasket adalah salah satu bentuk olahraga yang termasuk dalam cabang 

permainan. Bola basket ini sangat digemari masyarakat sekolah maupun 
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masyarakat lainnya. Bola basket adalah olahraga dimana dua tim yang masing- 

masing terdiri dari lima pemain mencoba mencetak angka dengan memasukkan 

bola ke dalam keranjang. 

Menurut John Oliver (2007: 10-11 ) permaianan bolabasket adalah suatu 

permainan yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari lima 

orang pemain. Dalam memainkan bola pemain dapat mendorong bola, memukul 

bola dengan telapak tangan terbuka, melemparkan atau menggiring bola ke segala 

penjuru dalam lapangan permainan. Sependapat dengan diatas, menurut Hal Wissel 

(2000: 20 ), bahwa teknik dasar bolabasket yaitu : Bola dapat diberikan hanya 

dengan passing (operan ) dengan tangan atau dengan mendribbel ( batting, pushing, 

atau tapping ) beberapa kali pada lantai tanpa menyentuhnya dengan dua tangan 

secara bersamaan. Tekink dasar mencakup footwork ( gerak kaki ), shooting ( 

menembak ), passing ( operan ), dan menangkap, dribbel, rebound, bergerak dengan 

bola, bergerak tanpa bola. 

Beberapa teknik di dalam bola basket ini dapat digunakan saat 

bermain bola basket. 

a. Teknik Melempar dan Menangkap Bola (Passing). Passing merupakan salah satu 

teknik tembakan-tembakan yang berpeluang besar untuk mencetak angka. 

Teknik dasar untuk mengoper bola basket adalah dengan cara chest pass, 

overhead pass, bounce pass. Hal tersebut berarti bola basket hanya boleh dioper 

di posisi dada, di atas kepala, dan sambil dipantulkan. 

b. Teknik Menggiring (Dribbling). Teknik menggiring adalah salah satu teknik paling 

dasar yang harus bisa dilakukan oleh pemula. Bola basket perlu digiring sambil 
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dipantul-pantulkan ke tanah tanpa lepas dari tangan. Teknik ini sangat berguna 

untuk melakukan serangan. 

c. Teknik Tembakan (Shooting). Teknik tembak ini paling banyak digunakan untuk 

mencetak poin. Bola basket yang berada di genggaman dapat ditembakkan ke 

arah ring lawan untuk mendapatkan poin. Teknik ini membutuhkan ketepatan 

dan kecepatan yang pas. 

Olahraga basket merupakan salah satu olahraga prestasi yang sangat 

diminati masyarakat saat ini terutama kalangan pelajar, sehingga banyak sekali 

kejuaraan bolabasket yang diselenggarakan dan diikuti oleh masyarakat luas. Untuk 

mengukir prestasi terbaik dalam olahraga bola basket harus melalui pembinaan 

prestasi yang sistematis dan terencana baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Dalam memainkan bola basket diperlukan kondisi fisik yang fit. Hal ini 

dikarenakan dalam permainan diperlukan banyak kontak fisik dengan anggota tim 

atau pemain dari tim lawan. 

 

Perbasi menetapkan beberapa aturan waktu. Pertama, peraturan tiga detik. 

Saat berada di area pertahanan lawan, Grameds tidak boleh lebih dari tiga detik. 

Lebih dari itu akan dicatat sebagai pelanggaran. Kedua, peraturan delapan detik. 

Waktu yang dibolehkan sebuah tim untuk memainkan bola di daerah pertahanannya 

sendiri adalah selama delapan detik. Lebih dari itu, pelanggaran. Ketiga, peraturan 

24 detik. Ini merupakan waktu yang dibolehkan untuk sebuah tim dalam melakukan 

serangan. Tidak boleh lebih. 



32 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Lapangan Bola Basket 

 

 

 
 

2.2 Penelitian yang Relevan 
 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti mencantumkan hasil penelitian 

yang berhubungan dengan minat dan motivasi terhadap permainan bulutangkis 

adalah: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vicha Sonia Maestrorianni Arifin Fakultas 

Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang dengan judul “Survei Minat 

Masyarakat Untuk Melakukan Aktivitas Olahraga di GOR Tri Lomba Juang 

Semarang “ menunjukkan bahwa minat masyarakat untuk melakukanaktivitas 

olahraga di GOR Tri Lomba Juang Semarang berdasarkan usia menunjukkan hasil 

penelitian adalah untuk usia anak-anak 79%, usia remaja 82,51%, usia dewasa 

82,59%, dan usia orang tua 88%.. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yenny Rahmawanti Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Minat Siswa 

Kelas 4 SDN Tegal Panggung Kota Yogyakarta Terhadap Ekstrakulikuler 
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seluruh Cabang Olahraga pada Tahun 2017“ menunjukkan bahwa minat 

siswa kelas 4 SDN Tegal Panggung Kota Yogyakarta terhadap 

ekstrakulikuler Cabanag Olahraga pada tahun 2017 sebagian besar 

berkategori tinggi sebesar 35% (Cabang Sepakbola), kategori sedang 

sebesar 30% (Cabang Bulutangkis), kategori rendah sebesar 27,5% (Cabang 

kasti),dan berkategori sangat rendah sebesar 7,50% (Cabang Renang). Hasil 

tersebut dapat disimpulkan minat siswa kelas 4 SDN Tegal Panggung Kota 

Yogyakarta terhadap ekstrakulikuler Cabang Olahraga Sepakbola pada 

tahun 2017 tergolong tinggi. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Roby Iswanto Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, Universitas Jambi dengan judul “Minat Siswa SMKN 1 Kota 

Sungai Penuh Terhadap Ekstrakulikuler seluruh Cabang Olahraga“ 

menunjukkan bahwa minat siswa SMKN 1 Kota Sungai Penuh terhadap 

ekstrakulikuler Seluruh Cabang Olahraga berkategori sangat baik sebesar 

40% (Cabang Futsal), kategori baik 25% (Cabang Bola Volly), kategori 

sedang 20% (Cabang Basket), berkategori kurang 10%(Cabang 

Bulutangkis) dan kategori sangat kurang 5% (Cabang Atletik). Hasil 

tersebut dapat disimpulkan minat siswa SMKN 1 Kota Sungai Penuh 

terhadap ekstrakulikuler Cabang Olahraga futsal berkategori sangat baik. 

2.3 Kerangka Berpikir 
 

Menurut Sukintaka (2005: 2) pendidikan jasmani olaharaga merupakan 

bagian integral dari pendidikan total yang mencoba mencapai tujuan 

mengembangkan kebugaran jasmani, mental, sosial, serta emosional bagi 
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masyarakat dengan wahana aktivitas jasmani. Berolahraga rutin memiliki manfaat 

untuk menjaga kesehatan tubuh., karena metabolisme dalam tubuh dapat berjalan 

lancar. Untuk saat ini olahraga sudah menjadi bagian hidup bagi sebagian 

masyarakat perkotaan maupun pedesaan serta dari berbagai kalangan usia mulai 

dari anak-anak hingga lanjut usia baik di lingkungan sekolah maupun diluar 

lingkungan sekolah. 



 

 

 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode dan Jenis Penelitian 

 

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang diamati oleh peneliti 

(Lexy J Moleong, 2018:157). Maka untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara langsung ke lapangan penelitian untuk 

memperoleh data-data yang berhubungan dengan dengan tujuan penelitian 

(Djunaidi Ghony & Fauzan Almansur, 2010:36). Dalam penelitian ini peneliti 

berusaha untuk memahami data-data yang peneliti peroleh dari hasil pengamatan di 

lokasi penelitian. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu metode yang bertujuan 

untuk memusatkan diri pada saat sekarang serta aktual dengan jalan mengumpulkan 

dan menganalisis data secara objektif. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah data kualitatif yang bersifat asli yang dikumpulkan melalui proses observasi, 

angket dan dokumentasi tentang minat dan motivasi pada siswa SMAN Se- 

Kabupaten Aceh Selatan wilayah barat (Margono, 2010:105). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian. 

 

Penelitian ini dilakukan di beberapa SMAN Se-Kabupaten Aceh Selatan 

wilayah barat. Waktu Penelitian Pada tahun 2023. 

3.3 Populasi dan Sampel 
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Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian. Sedangkan sampel 

adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 

2002:173-174). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah 

seluruh siswa di SMAN Se-Kabupaten Aceh Selatan wilayah barat tahun ajaran 

2023/2024. 

Sampel adalah bagian dari atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi 

Arikunto, 2002:130). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

rumus slovin. Rumus slovin digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari 

populasi yang telah diketahui jumlahnya yaitu. 

Total populasi pada SMA Se-Kabupaten Aceh Selatan wilayah barat di 3 

kecamatan yang berbeda yaitu di kecamatan Tapaktuan,Samadua dan Sawang. Di 

SMAN 1 Tapaktuan populasi siswa sebanyak 590 siswa, Di SMAN 1 Samadua 

populasi siswa sebanyak 281 siswa dan di SMAN 1 Sawang populasi siswa 

sebanyak 440 siswa. 

Jadi untuk tingkat presisi yang diterapkan dalam penentuan sampel adalah 

10%. Alasan peneliti menggunakan tingkat presisi 10% karena jumlah populasi dari 

3 sekolah dengan kecamatan yang berbeda kurang dari 1000 siswa. Maka sampel 

dalam penelitian ini adalah 59 siswa di SMAN 1 Tapaktuan, 28 siswa di SMAN 1 

Samadua dan 44 siswa di SMAN 1 Sawang. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data di lapangan dilaksanakan dengan menggunakan 

instrument penelitian sebagai berikut: 
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1. Observasi 

 

Secara bahasa, pengertian observasi adalah memperhatikan atau melihat. 

Bila dijabarkan, observasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengamati 

secara langsung suatu objek tertentu dengan tujuan memperoleh sejumlah data 

dan informasi terkait objek tersebut. 

2. Angket 

 

Ridwan (2004. 71) menyatakan bahwa, “Angket adalah daftar pertanyaan 

yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respons 

(responden) sesuai dengan permintaan pengguna”. Berdasarkan kutipan di atas 

maka angket/kuisoner dalam penelitian ini diberikan kepada peserta siswa 

SMAN Se-Kabupaten Aceh Selatan wilayah barat. 

Tabel 3.1: Tahapan kegiatan 

Tahapan 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

 
 

Kegiatan I 

 

1. Peneliti memulai penelitian dengan 
mengucapkan salam. 

 

2. Peneliti menyakan bagaimana kabar siswa. 

 

3. Peneliti menyampaikan tujuan dalam 

melakukan penelitian tersebut 

 

4. Peneliti menjelaskan bagaimana cara 

menjawab angket yang akan diberikan 

10 menit 

 
 

Kegiatan II 

 

1. Peneliti membagikan angket kepada siswa. 

 

2. Setiap siswa menjawab soal angket sesuai 

dengan fakta yang ada 
 

3. Peneliti memberikan waktu 15 menit untuk 

siswa menjawab soal angket tersebut 

20 menit 
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Kegiatan III 1. Peneliti mengucapkan terima kasih atas 

partisipasi para siswa dalam penelitian 

tersebut 

 

2. Peneliti mengucapkan salam 

. 

10 menit 

 

 

 

 

Tabel 3.2: Kisi-kisi angket 

Indikator Ketentuan Skor 

Ketika pembelajaran penjas orkes, saya 

melakukan permainan cabang olahraga bulu 

tangkis 

Sangat Tidak Setuju 0 

Tidak Setuju 1 

Setuju 2 

Sangat Setuju 3 

Ketika pembelajaran penjas orkes, saya 

melakukan permainan cabang olahraga sepak 

bola 

Sangat Tidak Setuju 0 

Tidak Setuju 1 

Setuju 2 

Sangat Setuju 3 

Ketika pembelajaran penjas orkes, saya 

melakukan permainan cabang olahraga bola voli 

Sangat Tidak Setuju 0 

Tidak Setuju 1 

Setuju 2 

Sangat Setuju 3 

Ketika pembelajaran penjas orkes, saya 

melakukan permainan cabang olahraga bola 

basket 

Sangat Tidak Setuju 0 

Tidak Setuju 1 

Setuju 2 

Sangat Setuju 3 

Saya mengikuti setiap permainan dalam cabang 

olahraga karena permainannya menarik 

Sangat Tidak Setuju 0 

Tidak Setuju 1 

Setuju 2 

Sangat Setuju 3 

 Sangat Tidak Setuju 0 
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Saya mengikuti setiap permainan dalam cabang 

olahraga karena sesuai dengan hobi saya 

Tidak Setuju 1 

Setuju 2 

Sangat Setuju 3 

Saya mengikuti setiap permainan dalam cabang 

olahraga untuk mengembangkan bakat yang 

saya miliki 

Sangat Tidak Setuju 0 

Tidak Setuju 1 

Setuju 2 

Sangat Setuju 3 

Saya senang melakukan permainan cabang 

olahraga apapun disekolah karena sarana dan 

prasana di sekolah lengkap 

Sangat Tidak Setuju 0 

Tidak Setuju 1 

Setuju 2 

Sangat Setuju 3 

Saya tidak senang melakukan permainan cabang 

olahraga apapun di sekolah karena sarana 

prasarana tidak memenuhi 

Sangat Tidak Setuju 0 

Tidak Setuju 1 

Setuju 2 

Sangat Setuju 3 

Setiap pembelajaran penjas orkes saya sangat 

senang dan melakukan permainan cabang 

olahraga dengan baik 

Sangat Tidak Setuju 0 

Tidak Setuju 1 

Setuju 2 

Sangat Setuju 3 

 

 

3. Dokumentasi 

 

Paul Otlet dalam International Economic Conference 1905 

mengemukakan bahwa pengertian dokumentasi adalah suatu bentuk aktivitas 

khusus berbentuk pengolahan, pengumpulan, penemuan kembali, penyimpanan, 

dan penyebaran dokumen. Dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal- 

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Teknik ini peneliti 
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gunakan untuk mendapatkan bahan-bahan informasi secara tertulis tentang 

minat dan motivasi siswa terhadap permainan cabang olahraga. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Tabel 3.3: skala likert 

 

 

 

 

 

 

 
penulis menggunakan metode deskriptif persentase dengan menggunakan 

rumus statistik sederhana yang di kemukakan oleh Sudjana (1999:50) yaitu: 

P =𝑓x 100% 
𝑁 

 

Keterangan: 

 

P = Presentase yang dicari 

f = Frekuensi jawaban masing-masing item 

N = Jumlah subjek yang diteliti 

100% = Nilai tetap konstanta 
 

Selanjutnya untuk menganalisa data kuantitatif menggunakan rumus 

statistik sederhana yang dikemukakan oleh Sudjana (2005:50) dengan rumus: 

 

𝑷 = 
∑𝒇 

∑𝒏.∑𝒙 
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Keterangan : 

P = Persentase 

∑f = Frekuensi jawaban 

∑n = Jumlah responden 

∑x = Jumlah soal/pernyataan 

100%= Bilangan tetap 

Singkatan Arti Skor 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 
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Menurut Hadi (1990:62), menyatakan untuk mengadakan data yang telah 

diperoleh dan diolah, maka berpedoman pada panduan sebagai berikut : 

100% = Seluruhnya 

80% - 99% = Pada umumnya 

60% - 79% = Sebagian besar 

50% - 59% = Lebih dari setengah 

40% - 49% = Kurang dari setengah 

20% - 39% = Sebagian kecil 
0% - 19% = Sedikit sekali 



 

 

 

BAB IV 

HASI; PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 

 
1. SMA Negeri 1 TapakTuan 

Berdasarkan hasil analisis angket yang telah dilakukan kepada59 

respondon siswa SMA Negeri 1 TapakTuan Kabupaten Aceh Selatan , maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Hasil Angket (Cabang Olahraga yang diminati) 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pada tabel diatas, dari 59 siswa cabang olahraga bulu tangkis diminati 

sebanyak 24 siswa, sepak bola diminati sebanyak 16 siswa, bola voli diminati 

sebanyak 5 siswa, bola basket diminati sebanyak 5 siswa dan cabang olahraga 

lainnya diminati sebanyak 9 siswa. 

 

 
Tabel 4.2. Hasil Angket (Minat dan Motivasi) 

 

No. 

Soal 

Pernyataan Alternatif Jawaban Jumlah 

Responden 
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Cabang Olahraga Jumlah Responden 

Bulutangkis 24 

Sepak Bola 16 

Bola Voli 5 

BolaBasket 5 

Lainnya 9 
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1. Saya mengikuti setiap permainan 

dalam cabang olahraga karena 

permainannya menarik 

Sangat Setuju 19 

Setuju 33 

Tidak Setuju 7 

Sangat Tidak Setuju - 

 

 

2. Saya mengikuti setiap permainan 

dalam cabang olahraga karena sesuai 

dengan hobi saya 

Sangat Setuju 19 

Setuju 24 

Tidak Setuju 16 

Sangat Tidak Setuju - 

3. Saya mengikuti setiap permainan 

dalam cabang olahraga untuk 

mengembangkan bakat yang saya 

miliki 

Sangat Setuju 16 

Setuju 39 

Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 1 

4. Saya senang melakukan permainan 

cabang olahraga apapun disekolah 

karena sarana dan prasana di sekolah 

lengkap 

Sangat Setuju 13 

Setuju 38 

Tidak Setuju 8 

Sangat Tidak Setuju - 

5. Saya tidak senang melakukan 

permainan cabang olahraga apapun 

di sekolah karena sarana prasarana 

tidak memenuhi 

Sangat Setuju 6 

Setuju 16 

Tidak Setuju 32 

Sangat Tidak Setuju 5 

6. Setiap pembelajaran penjas orkes 

saya sangat senang dan melakukan 

permainan cabang olahraga dengan 

baik 

Sangat Setuju 17 

Setuju 37 

Tidak Setuju 4 

Sangat Tidak Setuju 1 

7. Dengan adanya ekstrakulikuler di 

sekolah membantu mengembangkan 

bakat/minat terhadap olahraga yang 

anda tekuni 

Sangat Setuju 18 

Setuju 37 

Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 1 
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8. Saya sangat menyukai adanya 

pembelajaran olahraga yang ada di 

sekolah 

Sangat Setuju 23 

Setuju 32 

Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Selanjutnya untuk memudahkan pengolahan dan analisa data, semua 

jawaban dari 59 responden ditabulasi menurut kelompok jawaban sangat setuju, 

setuju , Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju, seperti tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 4.3. Jawaban dari 59 siswa SMA Negeri 1 TapakTuan 
 

 
Pernyataan (x) 

Alternatif Jawaban (f) 

SS S TS STS 

1 19 33 7 - 

2 19 24 16 - 

3 16 39 3 1 

4 13 38 8 - 

5 6 16 32 5 

6 17 37 4 1 

7 18 37 3 1 

8 23 32 3 1 

Jumlah ∑f 131 ∑f 256 ∑f 75 ∑f 9 

Persentase (%) 27,75% 𝟓𝟒, 𝟐𝟒% 𝟏𝟓, 𝟖𝟗% 1,91% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diartikan bahwa pada pernyataan soal 

nomor 1 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 siswa, setuju sebanyak 33 
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siswa tidak setuju sebanyak 7 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. Pernyataan 

soal nomor 2 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 siswa, setuju sebanyak 

24 siswa tidak setuju sebanyak 16 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. 
 

Pernyataan soal nomor 3 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 16 siswa, 

setuju sebanyak 39 siswa tidak setuju sebanyak 3 siswa dan sangat tidak setuju 1 

siswa. Pernyataan soal nomor 4 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 13 

siswa, setuju sebanyak 38 siswa tidak setuju sebanyak 8 siswa dan sangat tidak 

setuju 0 siswa. Pernyataan soal nomor 5 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 

6 siswa, setuju sebanyak 16 siswa tidak setuju sebanyak 32 siswa dan sangat tidak 

setuju 5 siswa. Pernyataan soal nomor 6 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 

17 siswa, setuju sebanyak 37 siswa tidak setuju sebanyak 4 siswa dan sangat tidak 

setuju 1 siswa. Pernyataan soal nomor 7 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 

18 siswa, setuju sebanyak 37 siswa tidak setuju sebanyak 3 siswa dan sangat tidak 

setuju 1 siswa. Pernyataan soal nomor 8 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 

23 siswa, setuju sebanyak 32 siswa tidak setuju sebanyak 3 siswa dan sangat tidak 

setuju 1 siswa. 

Setelah semua data terkumpul, yakni data angket secara keseluruhan 

mengenai adanyamotivasi siswa terhadap permainan cabang olahraga yang 

diminati, maka pengolahan data dilakukan dengan menggunakan rumus: 
 

P = 
∑𝒇 

∑𝒏.∑𝒙 
× 100% 

 

Keterangan : 

 
P = Persentase 

 

∑f = Frekuensi jawaban 
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9 

 

 

 

 

 

∑n = Jumlah responden 
 

∑x = Jumlah soal/pernyataan 

100% = Bilangan tetap 

 
 

∑ 131 

1. 𝑃𝑆𝑆 = 
(∑ 59) (∑8) 

× 100% 
 

𝑃𝑆𝑆 = 
131 

472 
× 100% 

 

𝑃𝑆𝑆 =27,75% 
 

 
∑ 256 

2. 𝑃𝑆 = 
(∑ 59) (∑8) 

× 100% 

𝑃𝑆 = 
256 

472 

 

× 100% 

𝑃𝑆 = 54,24% 
 
 

∑ 75 

3. 𝑃𝑇𝑆 = 
(∑ 59) (∑8) 

× 100% 
 

𝑃𝑇𝑆 = 
75 

472 
× 100% 

 

𝑃𝑇𝑆 = 15,89% 

 
4. 𝑃𝑆𝑇𝑆 = 

(∑ 59) (∑8) 
× 100% 

 

𝑃𝑆𝑇𝑆 =   
9 

472 
× 100% 

 

𝑃𝑆𝑇𝑆 = 1,91% 

 
 

2. SMA Negeri 1 Sawang 

Berdasarkan hasil analisis angket yang telah dilakukan kepada 44 respondon 

siswa SMA Negeri 1 Sawang Kabupaten Aceh Selatan , maka diperoleh hasil 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.4. Hasil Angket (Cabang Olahraga yang diminati) 
 

Cabang Olahraga Jumlah Responden 

Bulutangkis 15 

Sepak Bola 11 

Bola Voli 9 

BolaBasket 2 

Lainnya 7 

 

Pada tabel diatas, dari 44 siswa cabang olahraga bulu tangkis diminati 

sebanyak 15 siswa, sepak bola diminati sebanyak 11 siswa, bola voli diminati 

sebanyak 9 siswa, bola basket diminati sebanyak 2 siswa dan cabang olahraga 

lainnya diminati sebanyak 7 siswa. 

Tabel 4.5. Hasil Angket (Minat dan Motivasi) 
 

No. 

Soal 

Pernyataan Alternatif Jawaban Jumlah 

Responden 

1. Saya mengikuti setiap permainan 

dalam cabang olahraga karena 

permainannya menarik 

Sangat Setuju 18 

Setuju 22 

Tidak Setuju 4 

Sangat Tidak Setuju - 

2. Saya mengikuti setiap permainan 

dalam cabang olahraga karena 

sesuai dengan hobi saya 

Sangat Setuju 14 

Setuju 25 

Tidak Setuju 4 

Sangat Tidak Setuju 1 

3. Saya mengikuti setiap permainan 

dalam cabang olahraga untuk 

mengembangkan bakat yang saya 

miliki 

Sangat Setuju 10 

Setuju 27 

Tidak Setuju 7 

Sangat Tidak Setuju - 

4.  Sangat Setuju 8 

Setuju 27 
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 Saya senang melakukan permainan 

cabang olahraga apapun disekolah 

karena sarana dan prasana di 

sekolah lengkap 

Tidak Setuju 9 

Sangat Tidak Setuju - 

5. Saya tidak senang melakukan 

permainan cabang olahraga apapun 

di sekolah karena sarana prasarana 

tidak memenuhi 

Sangat Setuju 4 

Setuju 13 

Tidak Setuju 24 

Sangat Tidak Setuju 3 

6. Setiap pembelajaran penjas orkes 

saya sangat senang dan melakukan 

permainan cabang olahraga dengan 

baik 

Sangat Setuju 9 

Setuju 32 

Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju - 

7. Dengan adanya ekstrakulikuler di 

sekolah membantu mengembangkan 

bakat/minat terhadap olahraga yang 

anda tekuni 

Sangat Setuju 14 

Setuju 27 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

8. Saya sangat menyukai adanya 

pembelajaran olahraga yang ada di 

sekolah 

Sangat Setuju 18 

Setuju 22 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 2 

 

 

Selanjutnya untuk memudahkan pengolahan dan analisa data, semua 

jawaban dari 44 responden ditabulasi menurut kelompok jawaban sangat setuju, 

setuju , Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju, seperti tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 4.6. Jawaban dari 44siswa SMA Negeri 1 Sawang 
 

 
Pernyataan (x) 

Alternatif Jawaban (f) 

SS S TS STS 

1 18 22 4 - 
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2 14 25 4 1 

3 10 27 7 - 

4 8 27 9 - 

5 4 13 24 3 

6 9 32 3 - 

7 14 27 2 1 

8 18 22 2 2 

Jumlah ∑f 95 ∑f 195 ∑f 55 ∑f 7 

Persentase (%) 26,98% 𝟓𝟓, 𝟒% 𝟏𝟓, 𝟔𝟐% 2% 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diartikan bahwa pada pernyataan soal 

nomor 1 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18 siswa, setuju sebanyak 22 

siswa tidak setuju sebanyak 4 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. Pernyataan 

soal nomor 2 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 14 siswa, setuju sebanyak 

25 siswa tidak setuju sebanyak 4 siswa dan sangat tidak setuju 1 siswa. Pernyataan 

soal nomor 3 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 10 siswa, setuju sebanyak 

27 siswa tidak setuju sebanyak 7 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. Pernyataan 

soal nomor 4 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 siswa, setuju sebanyak 

27 siswa tidak setuju sebanyak 9 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. Pernyataan 

soal nomor 5 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 4 siswa, setuju sebanyak 

13 siswa tidak setuju sebanyak 25 siswa dan sangat tidak setuju 3 siswa. 
 

Pernyataan soal nomor 6 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 9 siswa, setuju 
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∑9𝟓 

∑19𝟓 

 
 
 
 
 

sebanyak 32 siswa tidak setuju sebanyak 3 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. 

Pernyataan soal nomor 7 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 14 siswa, 

setuju sebanyak 27 siswa tidak setuju sebanyak 2 siswa dan sangat tidak setuju 1 

siswa. Pernyataan soal nomor 8 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18 

siswa, setuju sebanyak 22 siswa tidak setuju sebanyak 2 siswa dan sangat tidak 

setuju 2 siswa. 

Setelah semua data terkumpul, yakni data angket secara keseluruhan 

mengenai adanyamotivasi siswa terhadap permainan cabang olahraga yang 

diminati, maka pengolahan data dilakukan dengan menggunakan rumus: 
 

P = 
∑𝒇 

∑𝒏.∑𝒙 
× 100% 

 

Keterangan : 

 
P = Persentase 

 
∑f = Frekuensi jawaban 

 
∑n = Jumlah responden 

 
∑x = Jumlah soal/pernyataan 

100% = Bilangan tetap 

 

 
1. 𝑃𝑆𝑆 = 

(∑ 44) (∑8) 
× 100% 

𝑃𝑆𝑆 

 

= 
9𝟓 

3𝟓𝟐 
× 100% 

𝑃𝑆𝑆 =26,98% 

 

2. 𝑃𝑆 = 
(∑ 44) (∑8) 

× 100% 

𝑃𝑆 = 
19𝟓 

3𝟓𝟐 
× 100% 
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∑7 

 

 

 

 

 

𝑃𝑆 = 55,4% 
 
 

∑ 𝟓𝟓 

3. 𝑃𝑇𝑆 = 
(∑ 44) (∑8) 

× 100% 

𝑃𝑇𝑆 

 

= 
𝟓𝟓 

3𝟓𝟐 

 

× 100% 

𝑃𝑇𝑆 = 1𝟓, 62% 

 

4. 𝑃𝑆𝑇𝑆 = 
(∑ 44) (∑8) 

× 100% 

𝑃𝑆𝑇𝑆 =   
7 

3𝟓𝟐 
× 100% 

𝑃𝑆𝑇𝑆 = 2% 

 
 

3. SMA Negeri 1 Samadua 

Berdasarkan hasil analisis angket yang telah dilakukan kepada 28 

respondon siswa SMA Negeri 1 Samadua Kabupaten Aceh Selatan , maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.7. Hasil Angket (Cabang Olahraga yang diminati) 
 

Cabang Olahraga Jumlah Responden 

Bulutangkis 4 

Sepak Bola 9 

Bola Voli 10 

BolaBasket 1 

Lainnya 4 

 

Pada tabel diatas, dari 28 siswa cabang olahraga bulu tangkis diminati 

sebanyak 4 siswa, sepak bola diminati sebanyak 9 siswa, bola voli diminati 

sebanyak 10 siswa, bola basket diminati sebanyak 1 siswa dan cabang olahraga 

lainnya diminati sebanyak 4 siswa. 

Tabel 4.8. Hasil Angket (Minat dan Motivasi) 
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No. 

Soal 

Pernyataan Alternatif Jawaban Jumlah 

Responden 

1. Saya mengikuti setiap permainan 

dalam cabang olahraga karena 

permainannya menarik 

Sangat Setuju 18 

Setuju 8 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju - 

2. Saya mengikuti setiap permainan 

dalam cabang olahraga karena 

sesuai dengan hobi saya 

Sangat Setuju 18 

Setuju 9 

Tidak Setuju 1 

Sangat Tidak Setuju - 

3. Saya mengikuti setiap permainan 

dalam cabang olahraga untuk 

mengembangkan bakat yang saya 

miliki 

Sangat Setuju 12 

Setuju 16 

Tidak Setuju - 

Sangat Tidak Setuju - 

4. Saya senang melakukan permainan 

cabang olahraga apapun disekolah 

karena sarana dan prasana di 

sekolah lengkap 

Sangat Setuju 12 

Setuju 11 

Tidak Setuju 5 

Sangat Tidak Setuju - 

5. Saya tidak senang melakukan 

permainan cabang olahraga apapun 

di sekolah karena sarana prasarana 

tidak memenuhi 

Sangat Setuju 3 

Setuju 10 

Tidak Setuju 12 

Sangat Tidak Setuju 3 

6. Setiap pembelajaran penjas orkes 

saya sangat senang dan melakukan 

permainan cabang olahraga dengan 

baik 

Sangat Setuju 14 

Setuju 14 

Tidak Setuju - 

Sangat Tidak Setuju - 

7. Dengan adanya ekstrakulikuler di 

sekolah membantu mengembangkan 

Sangat Setuju 18 

Setuju 9 

Tidak Setuju 1 
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 bakat/minat terhadap olahraga yang 

anda tekuni 

Sangat Tidak Setuju - 

8. Saya sangat menyukai adanya 

pembelajaran olahraga yang ada di 

sekolah 

Sangat Setuju 22 

Setuju 6 

Tidak Setuju - 

Sangat Tidak Setuju - 

 

 

Selanjutnya untuk memudahkan pengolahan dan analisa data, semua 

jawaban dari 28 responden ditabulasi menurut kelompok jawaban sangat setuju, 

setuju , Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju, seperti tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 4.9. Jawaban dari 28siswa SMA Negeri 1 Samadua 
 

 
Pernyataan (x) 

Alternatif Jawaban (f) 

SS S TS STS 

1 18 8 2 - 

2 18 9 1 - 

3 12 16 - - 

4 12 11 5 - 

5 3 10 12 3 

6 14 14 - - 

7 18 9 1 - 

8 22 6 - - 

Jumlah ∑f 117 ∑f 83 ∑f 21 ∑f 3 

Persentase (%) 𝟓2,23% 𝟑𝟕, 𝟎𝟓% 𝟗, 𝟑𝟖% 1,4% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diartikan bahwa pada pernyataan soal 

nomor 1 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18 siswa, setuju sebanyak 8 

siswa tidak setuju sebanyak 2 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. Pernyataan soal 

nomor 2 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18 siswa, setuju sebanyak 9 

siswa tidak setuju sebanyak 1 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. Pernyataan 

soal nomor 3 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12 siswa, setuju sebanyak 

16 siswa tidak setuju sebanyak 0 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. Pernyataan 

soal nomor 4 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12 siswa, setuju sebanyak 

11 siswa tidak setuju sebanyak 5 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. Pernyataan 

soal nomor 5 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 3 siswa, setuju sebanyak 10 

siswa tidak setuju sebanyak 12 siswa dan sangat tidak setuju 3 siswa. Pernyataan 

soal nomor 6 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 14 siswa, setuju sebanyak 

14 siswa tidak setuju sebanyak 0 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. Pernyataan 

soal nomor 7 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18 siswa, setuju sebanyak 9 

siswa tidak setuju sebanyak 1 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. Pernyataan soal 

nomor 8 yang menyatakan sangat setuju sebanyak 22 siswa, setuju sebanyak 6 

siswa tidak setuju sebanyak 0 siswa dan sangat tidak setuju 0 siswa. 

Setelah semua data terkumpul, yakni data angket secara keseluruhan 

mengenai adanyamotivasi siswa terhadap permainan cabang olahraga yang 

diminati, maka pengolahan data dilakukan dengan menggunakan rumus: 
 

P = 
∑𝒇 

∑𝒏.∑𝒙 
× 100% 

 

 
 

Keterangan : 

 
P = Persentase 
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3 

 

 

 

 

 

∑f = Frekuensi jawaban 
 

∑n = Jumlah responden 
 

∑x = Jumlah soal/pernyataan 

100% = Bilangan tetap 

 

 
∑ 117 

1. 𝑃𝑆𝑆 = 
(∑ 28) (∑8) 

× 100% 
 

𝑃𝑆𝑆 = 
117 

224 
× 100% 

 

𝑃𝑆𝑆 = 52,23% 
 

 
∑ 83 

2. 𝑃𝑆 = 
(∑ 28) (∑8) 

× 100% 
 

𝑃𝑆𝑆 = 
83 

224 
× 100% 

 

𝑃𝑆 = 37,05% 
 

 
∑ 21 

3. 𝑃𝑇𝑆 = 
(∑ 28) (∑8) 

× 100% 
 

𝑃𝑇𝑆 = 
21 

224 
× 100% 

 

𝑃𝑇𝑆 = 9,38% 

 

 
4. 𝑃𝑆𝑇𝑆 = 

(∑ 28) (∑8) 
× 100% 

 

𝑃𝑆𝑇𝑆 =   
3 

224 
× 100% 

 

𝑃𝑆𝑇𝑆 = 1,4% 
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4.2 Pembahasan 

 
Beragam jenis olahraga yang sering dilakukan oleh siswa disekolah ketika 

jam pelajaran olahraga yaitu olahraga permainan bulutangkis, sepak bola, bola voli, 

basket dan cabang olahraga lainnya. Berdasarkan data diatas diketahui cabang 

olahraga yang diminati disekolah yang ada di kabupaten aceh selatan yaitu sebagai 

berikut : 

2. SMA Negeri 1 TapakTuan dari 59 siswa cabang olahraga bulu tangkis diminati 

sebanyak 24 siswa, sepak bola diminati sebanyak 16 siswa, bola voli diminati 

sebanyak 5 siswa, bola basket diminati sebanyak 5 siswa dan cabang olahraga 

lainnya diminati sebanyak 9 siswa. 

3. SMA Negeri 1 Sawang, dari 44 siswa cabang olahraga bulu tangkis diminati 

sebanyak 15 siswa, sepak bola diminati sebanyak 11 siswa, bola voli diminati 

sebanyak 9 siswa, bola basket diminati sebanyak 2 siswa dan cabang olahraga 

lainnya diminati sebanyak 7 siswa. 

4. SMA Negeri 1 Samadua, dari 28 siswa cabang olahraga bulu tangkis diminati 

sebanyak 4 siswa, sepak bola diminati sebanyak 9 siswa, bola voli diminati 

sebanyak 10 siswa, bola basket diminati sebanyak 1 siswa dan cabang olahraga 

lainnya diminati sebanyak 4 siswa. 

 

Banyaknya cabang olahraga yang diminati oleh siswa tentunya 

mempunyai motivasi terhadap cabang olahraga yang diminati tersebut.Setiap siswa 

pastilah memilki minat dan motivasi yang berbeda-beda di setiap olahraga yang 
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mereka minati.Hasil dari pengolahan data mengenai adanya motivasi siswa 

terhadap permainan cabang olahraga yang diminati adalah sebagai berikut : 

1. SMA Negeri 1 TapakTuan dari 59 siswa menyatakan sangat setuju 27,75%, 

setuju54,24%, Tidak Setuju 5,89%, Sangat Tidak Setuju 1,91%. 

2. SMA Negeri 1 Sawang dari 44 siswa menyatakan sangat setuju 

26,98%,setuju55,4%,Tidak Setuju 15,62%, Sangat Tidak Setuju 2%. 

3. SMA Negeri   1 Samadua dari   28 siswa menyatakan sangat setuju 
 

52,23%,setuju37,05%, Tidak Setuju 9,38%,Sangat Tidak Setuju 1,4%. 

 

 

Dengan demikian, dari 3 SMAN di kabupaten Aceh Selatan wilayah barat, 

tanggapan siswa mengenai adanya motivasi terhadap permainan cabang olahraga 

yang diminati lebih banyak yang menyatakan setuju. Motivasi mereka bemacam- 

macam, ada yang menyukai olahraga yang diminati karena permainannya menarik, 

ada yang karena sesuai dengan hobi mereka da nada juga untuk mengembangkan 

bakat yang mereka miliki. 

Motivasi terhadap permainan cabang olahraga tersebut tentunya harus 

dibarengi dengan sarana dan prasana di sekolah yang lengkap. Karena dengan 

adanya sarana dan prasana di sekolah yang lengkap akan membuat siswa lebih 

semangat untuk melakukan permainan tersebut. 

Dukungan dalam bentuk fasilitas sekolah wajib memfasilitasis siswanya, 

dengan fasilitas yang lengkap anak akan lebih berkosentrasi dalam berlatih 

sehingga bisa mengaplikasikan apa yang diperoleh dalam latihan terhadap kegiatan 
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olahraga. Sekolah memenuhi fasilitas berupa sarana dan prasarana sehingga anak 

akan memudahkan anak melakukan kegiatan terebut sekaligus memotivasi siswa 

untuk lebih giat dalam berlatih. 

Jadi dari penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa terdapat motivasi 

siswa terhadap permainan cabang olahraga yang diminati, salah satu motivasi 

mereka karena sarana dan prasana di sekolah lengkap dan juga dengan adanya 

pembelajaran olahraga, mereka bisa mengembangkan bakat yangmereka miliki. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pembagian angket kepada siswa di SMAN Se- 

Kabupaten Aceh Selatan bagian barat di simpulkan bahwa minat siswa terhadap 

permainan cabang olahraga ialah cabang olahraga Bulutangkis yang memiliki 

tingkat peminat paling banyak dan cabang olahraga Sepakbola yang memiliki 

tingkat peminat kedua terbanyak. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa mengenai 

adanya motivasi siswa terhadap permainan cabang olahraga yang diminati adalah 

sebagai berikut : 

5. SMA Negeri 1 TapakTuan dari 59 siswa menyatakan sangat setuju 27,75%, 

setuju 54,24%, Tidak Setuju 5,89%, Sangat Tidak Setuju 1,91%. 

6. SMA Negeri 1 Sawang dari 44 siswa menyatakan sangat setuju 26,98%, setuju 

 

55,4%, Tidak Setuju 15,62%, Sangat Tidak Setuju 2%. 

 

7. SMA Negeri 1 Samadua dari 28 siswa menyatakan sangat setuju 52,23%, 

setuju 37,05%, Tidak Setuju 9,38%, Sangat Tidak Setuju 1,4%. 

 
 

Dengan demikian, dari 3 SMAN di kabupaten Aceh Selatan wilayah barat, 

tanggapan siswa mengenai adanya motivasi terhadap permainan cabang olahraga 

yang diminati lebih banyak yang menyatakan setuju. Jadi disimpulkan bahwa 
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terdapat motivasi siswa terhadap permainan cabang olahraga yang 

diminati, salah satu motivasi mereka karena sarana dan prasana di sekolah lengkap 

dan juga dengan adanya pembelajaran olahraga, mereka bisa mengembangkan 

bakat yang mereka miliki. 

B. Saran 

 

1. Untuk pihak sekolah agar menyediakan sarana dan prasarana yang lebih 

lengkap lagi agar siswa lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran olahraga yang ada disekolah. 

2. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada 

materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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Lampiran 1 : Pembagian Angket Di SMAN 1 Tapaktuan 
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Lampiran 2 : Pembagian Angket Di SMAN 1 Samadua 
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Lampiran 3 : Pembagian Angket Di SMAN 1 Sawang 
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